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ABSTRACT

Education and socialization Social media can play a role in developing and
promoting culinary businesses that are mushrooming in Indonesia. Original
Indonesian cuisine is very abundant and diverse and spread from Sabang to
Merauke including seafood in Pari Serdang Bedagai City. Seafood cuisine in Pari
Serdang Bedagai City has its own characteristics and represents the identity of
each region in North Sumatra Province. By using social media to promote, of
course it will be very helpful in showing culinary in Pari Serdang Bedagai City
that is not yet widely known and without limits. Social media can be a platform
that has the most potential to promote culinary in the future. Examples of social
media that can be used to promote culinary businesses include Instagram, and
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1. PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu keberadaan ikan pari dengan jumlah yang melimpah ruah di desa
ini terdengar hingga ke desa-desa lain dan membuat banyak penduduk yangberasal dari desa lain
berdatangan untuk menangkap ikan pari. Orang-orang yang berasal dari desa-desa lain tidak
mengetahui apa nama desa ini dulunya, begitu juga dengan penduduk setempat tidak memiliki
julukan untuk desanya. Alhasil, mengingat di pantai desa ini begitu banyak ikan pari akhirnya
orang-orang dari luar desa menjulukinya dengan sebutan Kota Pari. Sebabnya jelas karena menurut
cerita ikan pari yang melimpah ruah itu terlihat bagaikan kota, sehingga jumlahnya yang sangat
banyak, dan lama kelamaan orang-orang menjadi terbiasa dengan julukan Kota Pari tersebut, hingga
saat ini. Namun sayangnya saat ini ikan-ikan pari yang jumlahnya sangat banyak di pantai itu
menurut cerita penduduk sudah sangat jarang bahkan nyaris tidak pernah ditemukan lagi, akibat
terus-terusan ditanggkap dan diperjuabelikan.

Menurut cerita sebagian warga, pada saat musim hujan seringsekali terjadi banjir,
akan tetapi tidak di desa kota pari karena bentuk desanya yang menyerupai bentuk
badan ikan pari, dengan kata lain desa ini sedikit lebih tinggi daratannya ketimbang desa-
desa yang lain.

Kisah ceraita yang lain mengenai desa pari yaitu desa yang banyak dihuni oleh
para pendatang atau imigran. Para pendatang tersebut berasal dari berbagai macam
daerah, salah satunya yaitu pendatangyang berasal dari daerah yang bernama Pare-pare.
Lalu kemudian penduduk setempat menyebut mereka dengan Pare-pare begitu juga
dengan penduduk yang berasal dari luar desa. Seiring berjalannya waktu sebutan Pare-
pare tersebut kemudian berubah menjadi Kota Pari.

Tidak dapat dipungkiri, Kabupaten Serdang Bedagai (Sergai) merupakan salahsatu
kabupaten di Provinsi Sumatera Utara (Sumut) yang terkenal dengan wisata kulinernya
yang pasti “enak dan enak sekali” rasanya yang tak terkatakan. Sehingga mampu menjadi
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daya tarik wisatawan untuk berkujung ke Sergai dan menikmati kulineryang ada di sergai.
Keunikan kuliner di sergai menjadi sangat istimewa karena dipengaruhi oleh beberapa
suku etnis yang ada di Sergai seperti Melayu, Jawa, Padang, Karo, Simalungun, Arab,
Tionghoa dan juga Toba pastinya, dan semua disuguhkan dengan kearifan lokal khas
sergai yang mengugah para penikmatnya. Semakin berkembangnya bisnis kuliner di
Sergai, membuat para pedagang semakin berinovasi untuk menarik penikmat kuliner
mulai dari menu tradisi lokal dengan cita rasa yang khas, tempat yang nyaman sampai
dekorasi yang unik dan menarik, semuanya demi membuat pengujung betah berlama-
lama dan menikmati sajian yang diberikan.

Kota Pari ini tidak hanya menawarkan pemandangan pantai yang indah dan sejuk
saja namun juga menyajikan beraneka ragam jenis kuliner yang sangat enak dan enak
sekali seperti kepiting saos padang, udang telur asin, ikan fillet asam manis, ayam
mentega, ayam bawang putih, chap chay cah bakso ikan, tumis kangkung, aneka macam
jus, coffe shop, paket Grill Seafood dan olahan seafood. Pantai ini juga memiliki fasilitas
penginapan. Jadi para pengujung yang ingin menikmati suasana pantai di malam hari
ataupun yang ingin melihat matahari terbenam dan terbit bisa berkujung ke pantai ini.
Permasalahannya kuliner dari sea food yang enak dan enak sekali belum dipromosikan
dengan maksimal melalui digitalisasi [1], [2]. Hal ini disebabkan pelaku UMKM belum
teredukasi dan belum disosialisasikan penggunaan digitalisasi untuk promosi kuliner
makanan laut melalui sosial media untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat [3]Kota
Pari Kabupaten Serdang Bedagai.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini di Kota Pari. Kegiatan ini ditujukan untuk
membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu pengusaha
kuliner sea food 88 My Darling di Serdang Bedagai. Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini dilakukan dengan dua metode yaitu metode edukasi dan sosialisasi.
sebagai berikut:

a. Metode Edukasi
Memberikan Edukasi kepada pengusaha kuliner sea food 88 My Darling untuk
melakukan promosi tentang bisnis mereka melalui digitalisasi untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup pengusaha kuliner [4], [5].

b. Metode Sosialisasi
Memberikan sosialisasi kepada pengusaha kuliner sea food 88 My Darling untuk
melakukan promosi tentang bisnis mereka melalui digitalisasi untuk meningktakan
pendapatan dan taraf hidup pengusaha kuliner [6], [7].

Pendekatan Metode Yang Digunakan

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan pada pendahuluan diatas maka
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini metode pendekatan yang digunakan
adalah Edukasi, Sosialisasi [8]. Secara ringkas metode pelaksanaan sebagai berikut :
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Gambar 1. Metode pelaksanaan

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini dilakukan dengan cara melakukan edukasi dan sosialisasi
penggunaan digitalisasi untuk promosi bisnis kuliner sea food dan demonstrasi
pembuatan tik-tok dan sosmed lainnya untuk media promosi kuliner [9] sea food 88 My
Darling di Kota Pari Serdang Bedagai. Pera pelaku bisnis kuliner diajak untuk
mendemonstrasikan pembuatan conten kreatif di sosmed agar dikenal oleh pelanggan
sehingga meningkat kunjungan pelanggan ke restoran. Selain itu para pelaku bisnis
diajarkan cara berwirausaha yang baik dan benar dan promosi yang tepat.

Para perserta sangat antusias mengikuti kegiatan edukasi dan sosialisasi yang
dilakukan sehingga peserta memiliki kemampuan dalam melakukan promosi/pemasaran
secara digital [10]. Dalam rangka peningkatan taraf hidup pelaku bisnis kuliner dan taraf
hidup masyarakat sekitar bisnis kuliner maka dituntut juga peran aktif pelaku industri
makanan sea food dalam hal meningkatkan penghasilan dari bisnis kuliner atau restoran
disekitar nya [11]. Untuk zaman sekarang ini dalam meningkatkan penjualan danmeraih
pelanggan yang lebih banyak maka keberadaan digitalisasi tidak bisa diabaikan karena
promosi dengan digitalisasi sangat efektif dan efesien dalammenggaet pelanggan sesuai
dengan keamjuan jaman yang terkoneksi dengan digital [12]. Oleh karena itu pelaku bisnis
kuliner sea food di Kota Pari Serdang Bedagai harus di edukasi dan disosialisasikan
penggunaan digitalisasi untuk promosi produk mereka di sosial media.
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4. KESIMPULAN

Pengetahuan dan keterampilan yang sudah diberikan kepada pelaku bisnis kuliner
sea food 88 My darling Kota Pari Serdang Bedagai maka tidak hanya sebatas didengar
maka diharapkan diaplikasikan dalam kegiatan bisnis mereka sehari hari. Sehingga
dengan promosi di sosmed dengan digitalisasi akan meningkatkan kunjungan pelanggan
dan efeknya positif terhadap peningkatan taraf hidup pebisnis kuliner dan masyarakat
sekitarnya
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